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ABSTRAK 

 

Falsafah masyarakat Minangkabau anak dipangku kemenakan dibimbiang 

mencerminkan sebuah tanggung jawab mamak sebagai figur pembimbing, 

pelindung, dan pengelola kehidupan kemenakan. Hal ini telah memberikan otoritas 

kepada mamak sebagai pemimpin dalam kekerabatan matrilineal. Namun, pada 

masa modern ini otoritas mamak mengalami transformasi yang signifikan terutama 

perannya terhadap kemenakan. Penelitian ini adalah bagian dari studi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dalam pengumpulan data kualitatif. Sedangkan 

pengelolahan data melakukan beberapa tahap yaitu tahap reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menganalisis transformasi tersebut 

diperlukan teori Michel Foucault tentang relasi kuasa dan teori Pierre Bourdieu 

tentang arena.  

Hasil temuan ini adalah otoritas mamak secara substantif dan relasional 

mengalami penurunan yang signifikan saat ini. Penurunan ini disebabkan oleh 

pergeseran pengetahuan adat menjadi landasan otoritas mamak menuju 

pengetahuan modern yang lebih relevan dalam konteks sosial dan ekonomi. Hal ini 

tentu mendorong resistensi dari kemenakan yang lebih menguasai pengetahuan 

modern dan juga didorong oleh kepemilikan modal ekonomi, budaya, simbolik, dan 

sosial. Modal ini membantu kemenakan dalam perebutan dominasi dengan mamak 

pada arena ekonomi, arena moral dan pengetahuan. Meskipun otoritas mamak 

mengalami transformasi, tetapi mamak tetap memiliki otoritas sebagai pemimpin 

keluarga dan kaum, pelindung adat dan keturunan, serta memiliki wewenang dalam 

mengelolah harta pusaka bagi kemenakan namun dalam porsi yang tidak sebesar 

masa dahulu. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk memahami 

perubahan sosial dalam masyarakat adat Minangkabau, terutama mengenai 

hubungan antara mamak dan kemenakan. Temuan ini diharapkan menjadi landasan 

bagi penelitian selanjutnya. 

 

Kata Kunci: Transformasi Otoritas Mamak, Anak Dipangku Kemenakan 

Dibimbiang, Nagari Batu Manjulur. 
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ABSTRACT 

 

The Minangkabau philosophy of anak dipangku kemenakan dibimbiang 

reflects the responsibility of the mamak as a guiding figure, protector, and manager 

of the lives of the kemenakan. This has given authority to the mamak as a leader in 

matrilineal kinship. However, in modern times, the authority of the mamak has 

undergone a significant transformation, especially its role towards the kemenakan. 

This research is part of an observation, interview, and documentation study in 

qualitative data collection. While data processing takes several stages, namely the 

data reduction stage, data presentation, and conclusion drawing. To analyse the 

transformation, Michel Foucault's theory of power relations and Pierre Bourdieu's 

theory of the arena are needed. 

The result of this finding is that substantive and relational mamak authority 

has experienced a significant decline today. This decline is caused by the shift of 

indigenous knowledge as the basis of mamak authority towards modern knowledge 

that is more relevant in the social and economic context. This of course encourages 

resistance from kemenakan who are more proficient in modern knowledge and is 

also driven by the ownership of economic, cultural, symbolic and social capital. 

This capital helps the kemenakan in the struggle for dominance with the mamak in 

the economic arena, moral arena and knowledge. 

This research contributes to understanding social change in Minangkabau 

society, especially the relationship between mamak and kemenakan. The findings 

are expected to serve as a foundation for future research. 

 

Keywords: Transformation of Mamak Authority, Anak Dipangku Kemenakan 

Dibimbiang, Nagari Batu Manjulur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Budaya adat Minangkabau tergolong sangat unik di Indonesia. Hal ini dapat 

dilihat dari sistem kekeluargaannya yang menggunakan sistem matrilineal yaitu 

sistem kekerabatan diambil melalui garis ibu.1 Jika pada hukum perdata, hak 

pengasuhan anak berada dalam kekuasaan orang tua mulai dari kelahiran anak 

sampai dia berusia dewasa atau kawin. Berbeda halnya dengan sistem matrilineal 

Minangkabau, pengasuhan anak tidak hanya tanggung jawab orang tua, tetapi juga 

tanggung jawab keluarga besar terutama dari keluarga ibu. Tanggung jawab tersebut 

tidak hanya sebatas pemenuhan kebutuhan dasar anak seperti makanan, tempat 

tinggal, pakaian, dan tanggung jawab kesehatan. Namun peran keluarga ibu juga 

menitik beratkan pada pembentukan karakter anak dalam mengamalkan nilai-nilai 

moral.  

Pada keluarga ibu terdapat sosok pemimpin laki-laki yang memiliki peran 

sentral dalam mengurus semua urusan anggota keluarga, sosok tersebut dipanggil 

dengan sebutan mamak.2 Mamak adalah panggilan bagi saudara laki-laki dari ibu. 

Salah satu peran mamak adalah bertanggung jawab untuk membimbing anak-anak 

dalam keluarga saudara perempuannya, anak-anak tersebut dipanggil dengan 

sebutan kemanakan. Oleh karena itu, seorang laki-laki dalam adat Minangkabau 

 
1 Muntasir e.DT. Sati Nantuo, Carano Adat Alam Minangkabau (Sleman: Deepublish, 2021). 

h, 111. 
2 Afandri Adya, Minangkabau in a Nutshell (Yogyakarta: Bukunesia, 2022). h, 29. 
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memiliki dua tanggung jawab yaitu tanggung jawab terhadap anaknya dan 

kemenakannya. Sebagaimana tercantum dalam falsafah Minangkabau Anak 

dipangku, kemenakan dibimbiang. Falsafah ini mengatur peran mamak untuk tidak 

hanya membimbing anaknya tapi juga harus membimbing kemenakannya. Bahkan 

dalam prakteknya tanggung jawab mamak terhadap kemenakan lebih besar daripada 

tanggung jawabnya kepada anak sendiri.3 Hal itu terjadi akibat penerapan sistem 

matrilineal yang memberikan peran besar terhadap garis keturunan ibu, sehingga 

mamak berperan besar dalam keluarga ibu. 

Dalam masyarakat Minangkabau, mamak adalah sosok pemimpin yang 

sangat disegani dan dipatuhi oleh semua anggota keluarga dan kaum. Sebagaimana 

terdapat sebuah pepatah yang menggambarkan kedudukan mamak: 

Ibarek kayu baringin di tangah koto 

Batangnyo tampek basanda 

Daunnyo tampek balinduang 

Ureknyo tampek baselo 

Kok pai tampek batanyo 

Kok pulang tampek babarituo 

Pepatah di atas melambangkan kedudukan mamak sebagai pelindung, 

pengawas dan pembimbing.4 Pertama, sebagai pelindung dari setiap bahaya dan 

ancaman yang dihadapi kemenakan. Kedua, sebagai pembimbing bagi kemenakan 

dalam menjalani kehidupannya. Ketiga, sebagai pengawas dalam setiap perbuatan 

 
3 Hafizah Hafizah, “Pergeseran Fungsi Mamak Kandung Dalam Pelaksanaan Adat 

Minangkabau Pada Masyarakat Jorong Batu Badinding Nagari Limo Koto Kecamatan Bonjol 

Kabupaten Pasaman,” Jurnal Ilmu Budaya 16, no. 1 (2019): 29–48, 

https://doi.org/10.31849/jib.v16i1.3171. 
4 Najmi, “Peranan Perempuan Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga Di Minangkabau 

Studi Tentang Tkw Di Malaysia,” Ensiklopedia of Journal 5, no. 4 (2023): 413. 
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kemenakan. Hal ini menunjukkan kuatnya hubungan mamak dan kemenakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Sebagaimana kata pepatah kemenakan berajo kepada 

mamak, mamak barajo kepada penghulu, penghulu berajo kepada musyawarah, 

musyawarah berajo kepada alua dan patuik.  

Akibat besarnya otoritas mamak terhadap kehidupan kemenakan, membuat 

baik atau buruknya perbuatan kemenakan menjadi cerminan dari hasil bimbingan 

mamaknya, sehingga jika seorang anak melakukan perbuatan buruk dalam 

masyarakat maka mamaknya akan menanggung malu atas perbuatan anak tersebut, 

karena masyarakat akan memandang bahwa mamaknya tidak berhasil mendidik 

kemenakan menjadi pribadi yang baik. 

Selain mendidik kemenakan, mamak juga berperan dalam mengambil 

keputusan-keputusan penting bagi kemenakan seperti pendidikan, pekerjaan dan 

pernikahan. Dengan besarnya tanggung jawab tersebut, mamak harus memastikan 

pendidikan yang terbaik bagi kemenakannya. Karena telah menjadi kebiasaan 

masyarakat Minangkabau bahwa kemenakan datang kepada mamak meminta saran 

dan arahannya dalam mengambil keputusan penting.5 Bahkan dalam hal 

perkawinan, mamak berperan untuk menentukan jodoh untuk kemenakannya. 

Karena keputusan dalam menentukan jodoh harus dipertimbangkan dengan sangat 

teliti baik latar belakang keluarganya, status sosial dan keharmonisan antara 

 
5 Risma Desi et al., “Kerja Sama Orang Tua Dengan Ninik Mamak Dalam Membentuk Adab 

Yang Baik Bagi Remaja Di Jorong Koto Gadang Kecamatan Baso Kabupaten Agam,” KOLONI: 

Jurnal Multidisiplin Ilmu 1, no. 3 (2022): 579–84. 
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keduanya. Oleh karena itu mamak berperan dalam menetukan jodoh kemenakannya 

supaya tetap terjaga keberlanjutan keluarganya dan kelestarian tradisi adat. 

Namun dewasa ini otoritas mamak telah mulai bergeser seiring dengan 

terjadinya perubahan sosial dalam masyarakat. Mamak lebih besar memainkan 

perannya terhadap anak dan istrinya daripada terhadap kemenakan dan keluarga 

ibunya. Mamak yang awalnya memiliki peran yang besar sebagai pembimbing, 

pengawas, dan pelindung kemenakan. Tetapi peran tersebut telah diambil alih oleh 

keluarga inti, terutama ayah. Pergeseran ini juga diakibatkan oleh faktor ekonomi, 

karena kuatnya tekanan finansial untuk memenuhi kebutuhan keluarga inti6, seperti 

biaya pendidikan yang sangat tinggi sehingga memaksa mamak untuk bekerja keras 

memenuhi pendidikan anaknya sendiri. Akibatnya saat ini, mamak semakin sulit 

untuk memainkan dua tanggung jawab terhadap anak dan kemenakan. 

Pergeseran ini tidak hanya disebabkan oleh mamak, tetapi juga disebabkan 

oleh kemenakan. Kemenakan seringkali tidak memperdulikan nasehat dari 

mamaknya, bahkan terdapat kemenakan yang berani membantah perkataan mamak. 

Bantahan tersebut adalah bentuk protes terhadap mamak yang pendapatnya tidak 

sesuai dengan keinginan kemenakan. Ini biasanya terjadi pada pengambilan-

pengambilan keputusan dalam pembagian tanah pusaka, perjodohan, pendidikan, 

pekerjaan dan lainnya. Saat ini kemenakan telah mendapatkan kesempatan besar 

untuk menentukan jodohnya sendiri sehingga mamak tidak lagi dapat memaksakan 

pilihan jodoh untuk kemenakannya.  

 
6 Hafizah, “Pergeseran Fungsi Mamak Kandung Dalam Pelaksanaan Adat Minangkabau Pada 

Masyarakat Jorong Batu Badinding Nagari Limo Koto Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman.” 
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Selain itu, kurangnya intensitas komunikasi antara mamak dan kemenakan 

juga membuat hubungan keduanya tidak terjalin harmonis. Akibatnya kemenakan 

merasa tidak nyaman untuk mencurahkan persoalan-persoalan hidupnya kepada 

mamak. Hal ini biasanya terjadi ketika mamak telah lama merantau dan jarang 

pulang ke kampung, atau kemenakannya yang telah lama tinggal di perantauan dan 

orangtua juga tidak pernah menngenalkan kepada mamaknya. 

Meskipun terjadi transformasi pada otoritas mamak terhadap kemenakan. 

Namun bukan berarti falsafah Anak dipangku, kemenakan dibimbiang telah hilang 

dalam masyarakat Minangkabau. Falsafah ini tetap dijunjung tinggi oleh 

masyarakat. Hal ini bisa dilihat dari tetap adanya otoritas mamak dalam urusan-

urusan penting keluarga baik dalam mengambil keputusan, mengurus urusan 

sengketa, urusan pernikahan, maupun urusan adat. Pendapat mamak dalam 

mengambil keputusan tetap dipatuhi oleh anggota keluarga terutama kemenakan. 

Selain itu mamak tetap berperan menjaga harta pusaka agar dapat selalu dilestarikan 

dan dimamfaatkan dengan sebaik mungkin.7 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

transformasi otoritas mamak di Nagari Batu Manjulur dalam kaitannya dengan 

falsafah anak dipangku kemenakan dibimbiang. Penelitian ini menggunakan teori 

relasi kuasa Michel Foucault dan teori arena Pierre Bourdieu.  Teori ini menjelaskan 

bahwa kekuasaan bukanlah kekuatan yang dimiliki oleh seseorang atau institusi 

 
7 et al Yahya Samin, Peranan Mamak Terhadap Kemenakan Dalam Kebudayaan 

Minangkabau Masa Kini (Padang: Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya 

Sumatera Barat, 1996). 
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tertentu, tetapi jaringan relasi yang terbentuk dalam masyarakat.8 Maka kekuasaan 

bukanlah alat untuk melakukan penindasan atau pemaksaan agar masyarakat patuh, 

tetapi bersifat produktif yang menghasilkan pengetahun dan wacana yang dapat 

mengontrol cara pandang masyarakat. Kekuasaan ini bekerja lebih halus dan 

tertanam kuat sehingga dapat menundukkan masyarakat. Teori ini tentu diperlukan 

untuk menganalisis otoritas substantif mamak yang memperoleh kekuasaan karena 

kemampuannya dalam menguasai pengetahuan adat yang berlaku di tengah 

masyarakat dan bagaimana otoritasnya dalam konteks pengetahuan modern saat ini. 

Teori arena Pierre Bourdieu menjelaskan bahwa kekuasaan bukanlah 

dominasi lansung, tetapi bagaimana kemampuan dapat membentuk struktur sosial, 

simbolik, dan budaya untuk menentukan cara berperilaku dan bertindak seseorang. 

Kekuasaan dapat diperoleh melalui sumber modal seperti modal ekonomi, budaya, 

sosial,dan simbolik yang diperebutkan dalam arena. Habitus memperkokoh 

kekuasaan dengan internalisasi pola pikir seseorang yang berlansung lama dalam 

pengalaman sosialnya. Oleh karena itu kekuasaan terbentuk dari interaksi yang 

dinamis antara habitus, modal, dan arena yang membentuk pola tindakan dan 

perilaku induvidu.9 Teori ini digunakan untuk menganalisis otoritas relasional 

mamak yang memiliki kedudukan sebagai pemimpin dalam keluarga dan kaum, 

serta memiliki tanggung jawab untuk melindungi dan membimbing kemenakan. 

 
8 Michel Foucault, The History of Sexuality, Volume I: An Introduction (New York: Vintage 

Books, 1980). 
9 Pierre Bourdieu, Distinction: A Sosial Critique of The Judgeement of Taste (Massachusetts: 

Harvard University Press, 1994). h, 101. 
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Teori ini juga akan digunakan untuk menganalisis bagaimana otoritas mamak dalam 

konteks sosial ekonomi modern saat ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti akan memfokuskan 

penelitian ini dengan cara merumuskan dua poin rumusan masalah yang menjadi 

pembahasan: 

1. Bagaimana manifestasi otoritas mamak dalam anak dipangku kemenakan 

dibimbiang di Nagari Batu Manjulur? 

2. Bagaimana transformasi otoritas mamak dalam Anak dipangku, 

kemenakan dibimbiang dapat terjadi di Nagari Batu Manjulur? 

C. Tujuan dan kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana konteks perubahan sosial dan budaya yang 

terjadi pada peran mamak dalam anak dipangku kemenakan dibimbiang 

di Nagari Batu Manjulur. 

b. Untuk mengetahui transformasi peran mamak dalam Anak dipangku, 

kemenakan dibimbiang mempengaruhi kekuasaan dan kewenangan 

mamak terhadap struktur keluarga di Nagari Batu Manjulur. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk menambah 

pemahaman pembaca yang berminat terhadap budaya masyarakat 
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Minangkabau terutama mengenai peran mamak dalam anak dipangku 

kemenakan dibimbiang. 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa mamak 

memiliki tanggung jawab besar untuk membimbing sosial, moral, dan ekonomi 

kemenakan. Dalam artikel berjudul Peran Niniak Mamak, Mamak dan Kemenakan 

di Minangkabau karya Muhammad Chairul umar dan Yulfira Riza10 menjelaskan 

bahwa mamak berperan mengajarkan banyak hal kepada kemenakan terutama 

mengenai norma-norma yang berlaku pada keluarga dan masyarakat. Mamak juga 

berperan mengayomi kemenakan yang dapat dilihat dalam hal menjaga harta 

pusaka.11 Selain itu peran mamak juga terlihat dalam hal perkawinan kemenakan 

sebagaimana artikel berjudul Eksistensi Mamak Kanduang dalam Perkawinan 

Kemenakan.12 Penelitian ini menemukan bahwa ada tiga peran mamak kanduang 

dalam perkawinan kemenakan, yaitu: Pertama, peran mamak  kanduang pencarian  

jodoh  kemenakan. Kedua, peran mamak kanduang dalam acara meminang. Ketiga,  

peran mamak kanduang dalam kegiatan bakampuang-kampungan dan 

memusyawarahkan besarnya uang japuik. Akibat peran yang besar yang dimainkan 

oleh mamak, maka dia menjadi sosok teladan yang baik bagi kemenakan. 

 
10 Muhammad Chairul Umar and Yulfira Riza, “Peran Ninik Mamak,Mamak Dan Kamanakan 

Di Minangkabau,” Jurnal Budaya Nusantara 5, no. 3 (2022): 174–80, 

https://doi.org/10.36456/b.nusantara.vol5.no3.a5733. 
11 Ellyne Dwi Poespasari, “The Position of Mamak Kepala Waris in High Ancestral Inheritance 

in Minangkabau Indigenous Community,” Jurnal Dinamika Hukum 19, no. 1 (2019), 

https://doi.org/10.20884/1.jdh.2019.19.1.2214. 
12 Arisman Sabir Sri Wahyuni, Desi Fitria, “Eksistensi Mamak Kanduang Dalam Perkawinan 

Kemenakan,” IJOCE: Indonesia Journal of Civic Education 3, no. 1 (2002): 35–42, 

https://doi.org/10.31539/ijoce.v3i1.5651. 
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Peran mamak juga menjadi objek kajian dalam pendekatan sastra, terutama 

dalam analisis novel seperti penelitian dari Diah Irawati berjudul Unsur Budaya 

Minangkabau dalam Novel Mencari Cinta Yang Hilang Karya Abdulkarim 

Khiaratullah.13 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan 'paman 

dari pihak ibu' digambarkan bersifat responsif dan membimbing kemenakannya 

sesuai dengan aturan yang berlaku. Pada novel yang diteliti ini merefleksikan sosok 

niniak mamak dalam menyelesaikan benturan adat seperti menyelesaikan masalah 

pernikahan satu suku antara Fauzi dan Rahima tidak dapat dilanjutkan. Selain itu 

juga terdapat penelitian berjudul Peran dan Tanggung Jawab Mamak dalam 

Keluarga: Tinjauan Terhadap Novel Salah Asuhan Karya Abdoel Moeis.14 Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pada satu sisi pengarang menyukai pengorbanan 

mamak sebagai suatu realisasi dari tanggung jawabnya terhadap kemenakannya, 

seperti pengorbanan Sutan Batuah dalam membantu biaya sekolah Hanafi. Pada sisi 

lain, melalui tokoh Hanafi, tokoh mamak hanya penyebab ketidakbebasan generasi 

muda untuk menentukan jodoh atau pasangan hidupnya.15 

Namun Peran mamak ini mengalami perkembangan sesuai dengan 

terjadinya perubahan sosial dalam masyarakat Minangkabau. Hal ini terlihat dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan pada 

tahun 1996/1997 yang berjudul Peranan Mamak Terhadap Kemenakan Dalam 

 
13 Diah Irawati, “Unsur Budaya Minangkabau Dalam Novel Mencari Cinta Yang Hilang 

Karya Abdulkarim Khiaratullah,” Diksa : Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 1, no. 2 (2015): 

53–64, https://doi.org/10.33369/diksa.v1i2.3180. 
14 Ninawati Syahrul, “Peran Dan Tanggung Jawab Mamak Dalam Keluarga : Tinjauan 

Terhadap Novel Salah,” 2017, https://doi.org/10.26610/metasastra.2017.v10i1.33. 
15 Syahrul, Ninawati. “Peran dan Tanggungjawab Mamak dalam Keluarga: Tinjauan 

Terhadap Novel Salah Asuhan Kerya Abdoel Moeis.” MetaSastra: Jurnal Penelitian Sastra 10.1 

(2017):33-44. 
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Kebudayaan Minangkabau Masa Kini.16 Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

terjadinya pergeseran nilai dalam kehidupan antara mamak dan kemenakan yang 

disebabkan oleh beberap faktor, baik faktor ekternal maupun faktor internal. Faktor-

faktor tersebut terjadi karena adanya kontak budaya melalui akultrasi, globalisasi 

dan modernisasi. Pergeseran ini terlihat pada berbagai bidang kehidupan seperti 

pendidikan, agama dan sosial ekonomi.  

Hafizah juga meneliti pergeseran peran mamak dalam artikel berjudul 

Pergeseran Fungsi Mamak Kandung Dalam Pelaksanaan Adat Minangkabau Pada 

Masyarakat Jorong Batu Badinding Nagari Limo Koto Kecamatan Bonjol 

Kabupaten Pasaman.17 Penelitian ini menunjukkan bahwa terjadinya pergeseran 

fungsi mamak dalam perwalian di masyarakat Batu Badinding, bentuk-bentuk 

pergeseran tersebut terjadi pada bidang pendidikan, ekonomi, keagamaan, adat, dan 

perkawinan. Hal ini disebabakan oleh gaya hidup di rantau, mamak yang 

mengutamakan istri dan anak, kurangnya pengetahuan mamak tentang adat 

Minangkabau, rendahnya tingkat ekonomi mamak, rendahnya akhlak mamak. M. 

Razif dan Marisa Anjela melakukan penelitian dalam artikel berjudul Pergeseran 

Peran Mamak terhadap Kemenakan dalam Adat Minangkabau di Kanagarian 

Simalanggang (Kecamatan Payakumbuh Kabupaten 50 Kota).18 Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa peran mamak mengalami perubahan di Kanagarian 

 
16 Yahya Samin, Peranan Mamak Terhadap Kemenakan Dalam Kebudayaan Minangkabau 

Masa Kini. Op.cit. 
17 Hafizah, “Pergeseran Fungsi Mamak Kandung Dalam Pelaksanaan Adat Minangkabau 

Pada Masyarakat Jorong Batu Badinding Nagari Limo Koto Kecamatan Bonjol Kabupaten 

Pasaman.” 
18 HM razif Marisa Anjela, “Pergeseran Peran Mamak Terhadap Keponakan Dalam Adat 

Minangkabau Di Kenagarian Simalanggang,” Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 

951–952. 1, no. 2 (2014): 5–24. 



11 

 

 

 

Simalanggang. Hal ini disebabkan oleh sebagian besar mamak tidak menjalankan 

perannya untuk sesuai dengan ketentuan adat. Pergeseran ini juga disebabkan oleh 

pendidikan, ekomoni, agama, kurangnya sosialisasi, penguatan peran keluarga inti, 

dan tidak adanya sanksi. Akibatnya kemenakan tidak mendapatkan dukungan sosial 

dari mamaknya secara terus-menerus dan hanya bersifat insidental. Sebagaimana 

dalam artikel berjudul Apakah sistem kekerabatan matrilinieal di suku Minang 

masih membudaya? Analisis Tematik pada Makna Pemberian Dukungan Sosial 

Mamak Kepada Kemenakan karya Niken Hartati dan Kwartarini Wahyu Yuniarti.19 

Dari beberapa penelitian terdahulu di atas, penelitian ini akan memberikan 

kebaruan yang fokus pada transformasi otoritas mamak dalam anak dipangku 

kemenakan dibimbiang dengan menggunakan teori relasi kuasa Michel Foucault 

dan teori arena Pierre Bourdieu. 

E. Kerangka teori 

Penelitian ini menggunakan teori Michel Foucault tentang relasi kuasa 

untuk mengetahui bagaimana transformasi otoritas mamak di Nagari Batu 

Manjulur. Kekuasaan menurut Foucault bukanlah bersifat represif. Kekuasaan 

biasanya dipahami sebagai suatu kekuatan yang dimiliki oleh seseorang, 

sekelompok orang atau suatu sistem politik yang dapat mengendalikan, mengatur, 

dan memaksa orang lain untuk melakukan suatu tindakan atau membuat kehidupan 

orang lain dalam keadaan ketakutan dan keterpaksaan untuk patuh kepadanya. 

 
19 Niken Hartati dan Kwartarini Wahyu Yuniarti, “Apakah Sistem Kekerabatan Matrilinieal 

Di Suku Minang Masih Membudaya? Analisis Tematik Pada Makna Pemberian Dukungan Sosial 

Mamak Kepada Kemenakan,” Jurnal Psikologi Sosial 18, no. 3 (2020), 

https://doi.org/10.7454/jps.2020.20. 
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Tetapi bukan hal ini yang dimaksud oleh Foucault tentang kekuasaan. Kekuasaan 

juga tidak terletak pada negara. Negara hanyalah sebagai instrumen operasional 

untuk menjalankan kekuasaan. Seperti yang dikatakannya “Power is not an 

institution and not a structure, neither is it a certain strength we are endowed with; 

it is the name that one attributes to a complex strategic situation in a particular 

society.”20 (Kekuasaan bukan sebuah institusi, struktur, dan kekuatan tertentu yang 

kita punya. Kekuasaan adalah nama yang dilekatkan pada keadaan strategis yang 

kompleks di dalam masyarakat).  

Untuk mengetahui bagaimana kekuasaan terjadi, maka seseorang harus 

mengetahui cara-cara pembentukan dan aturan-aturan diskursus (wacana) 

berlansung dalam masyarakat. Diskursus adalah pernyataan, operasi kekuasaan, 

prilaku budaya, ritual masyarakat, cara kerja institusi dan lainnya.21 Diskursus dapat 

merujuk pada pernyataan-pernyataan kelompok, seperti pernyataan kelompok 

feminis sehingga membentuk feminisme. Diskursus juga dapat mengacu pada 

praktek yang diatur untuk menyampaikan sebuah pernyataan. Dengan hal tersebut, 

diskursus menjadikan sebuah struktur atau aturan untuk memproduksi ungkapan-

ungkapan atau pernyataan-pernyataan untuk membentuk cara pandang masyarakat. 

Kekuasaan menggunakan diskursus untuk mengatur, membentuk, dan 

mendefinisikan apa yang dianggap benar dan salah yang terlingkup dalam 

pengetahuan. Untuk menerapkan diskursus untuk membentuk prilaku sosial 

 
20 Foucault, The History of Sexuality, Volume I: An Introduction. h, 93. 
21 Alim Roswantoro, “Kekuasaan Sebagai Diskursus Dalam Pemikiran Michel Foucault,” 

Refleksi: Jurnal Filsafat Dan Pemikiran Islam 14, no. 1 (2014). 
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masyarakat, maka dibutuhkan pengawasan yang disebut juga dengan panoptikal. 

Dengan pengawasan, kekuasaan berusaha menundukkan induvidu supaya menjadi 

masyarakat yang disiplin atau tertib.22 Diskursus ini menjadi media untuk mengatur 

dan mengonstruksi pengetahuan yang dilakukan oleh kekuasaan. Maka tidak akan 

ada pengetahuan yang obyektif dan universal, karena pengetahuan akan selalu 

berubah sesuai dengan kelompok yang berkuasa secara dominan. Sehingga 

kekuasaan sebagai diskursus tidak mempunyai dasar pijakan atau obyektivitas. 

Namun bagi Foucault, kekuasaan tidak bisa lepas dari resistensi. Resistensi 

adalah segala bentuk upaya atau tindakan yang dilakukan untuk mengganggu, 

menentang, melawan relasi kuasa yang ada. Secara umum ada tiga bentuk 

perlawanan terhadap kekuasaan, yaitu:23 Pertama, melawan bentuk-bentuk 

dominasi (sosial, etnis dan agama), seperti diskriminasi terhadap kelompok 

minoritas berdasarkan etnis atau ras sehingga terjadi perlawanan, misalnya 

perjuangan melawan apartheid di Afrik Selatan. Kedua, melawan bentuk-bentuk 

eksploitasi, seperti sistem kapitalisme yang ingin mendapatkan keuntungan 

sebesar-besarnya dengan mengorbankan kesejahteraan para pekerja, sehingga 

terjadi aksi mogok kerja yang dilakukan oleh kaum buruh. Ketiga, melawan bentuk 

subjugasi diri, yaitu proses seseorang yang diikat oleh norma, praktik, atau identitas 

yang membuatnya tunduk pada kekuasaan. Resistensi tidak hanya menentang 

kekuasaan, tetapi juga ingin merebut ruang untuk kebebasan, sehingga resistensi 

 
22 Michel Foucault, Discipline and Punish: The Birth of the Prison (London: Penguin, 1977). 

h, 216-218. 
23 Michel Foucault, Power (New York: The New Press, 1994). h, 331. 
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digunakan oleh induvidu atau kelompok untuk merekonstruksi cara hidup dan 

memahami diri di tengah tekanan kuasa. 

Selain menggunakan teori Michel Foucault, penelitian ini juga 

menggunakan teori arena Pierre Bourdieu yang dia sebut dengan strukturalisme 

konstruktif.24 Teori ini digunakan untuk mengetahui struktur sosial dan agen-agen 

(mamak dan kemenakan) saling berinteraksi. Teori ini menjelaskan bahwa dominasi 

tidak hanya diterima begitu saja oleh masyarakat, tetapi dominasi terbentuk melalui 

proses perebutan yang terus berlansung dalam arena, dimana habitus dan modal 

aktor menjalankan peran penting dalam memperoleh atau mempertahankan 

dominasi. Untuk mengetahui lebih jelas, maka peneliti akan menjelaskan tiga kata 

kunci dari teori ini yaitu habitus, modal, dan arena.  

1. Habitus 

Kata ini berasal dari bahasa latin yang berarti situasi, kondisi, 

penampilan diri, atau tata pembawaan mengenai kondisi tipikal tubuh. Habitus ini 

digunakan dalam analisis filsafat dan sosiologi mengenai perilaku manusia yang 

mengacu pada struktur mental atau kognitif seseorang untuk berinteraksi dengan 

kehidupan sosial. Habitus dalam pengertian ini adalah nilai-nilai sosial yang 

dipahami oleh manusia yang tercipta lewat proses sosialisasi nilai yang telah 

berjalan lama, sehingga membentuk cara berpikir dan bertindak dalam diri manusia 

tersebut. Habitus ini tercipta sebagai produk dari internalisasi struktur dunia 

 
24 Pierre Bourdieu, In Other Words: Essay Towards a Reflexive Sociology (Cambridge: Polity 

Press, 1990). h, 14. 
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sosial.25 Dalam konteks hubungan mamak dan kemenakan ini, habitus terbentuk 

dari adat, tradisi, dan pengalaman kultural yang telah diwariskan secara turun-

temurun. 

2. Modal 

Kata ini bukanlah modal yang biasa dipahami dalam ilmu ekonomi, 

tetapi modal dalam arti lebih luas yang melingkup hal-hal material dan mempunyai 

nilai simbolis, serta signifikansinya secara kultural. Modal adalah kumpulan 

sumber daya untuk mendapatkan kekuasaan yang bisa digunakan. Modal dapat 

dibagi ke dalam empat jenis yaitu modal ekonomi, budaya, sosial dan simbolis.  

Pertama, modal ekonomi adalah modal yang bisa dikonversi secara 

lansung berupa uang dan hak milik. Modal ini dapat ditransfer dari suatu ranah ke 

ranah lain sehingga modal seperti ini dapat dipindahtangankan dengan mudah.  

Kedua, modal budaya, yaitu modal yang mencakup pelbagai 

pengetahuan yang dianggap sah. Modal budaya dapat terwujud dalam bentuk 

menumbuh, yaitu modal budaya berupa disposisi pikiran dan tubuh yang telah 

dihargai dalam ranah tertentu. Modal ini didapatkan melalui proses internalisasi dan 

penumbuhan dalam jangka waktu yang panjang sampai disposisi bisa menyatu pada 

habitus seseorang. Seperti seorang anak yang hidup dalam keluarga yang 

mempunyai perpustakaan dan kegemaran dalam kegiatan membaca, maka akan 

menginternalisasi pada kecintaan terhadap ilmu pengetahuan dan memiliki 

wawasan yang luas. Modal budaya juga dapat berbentuk terobjektivikasi, yaitu 

 
25 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi: Dari Teori Sosiologi Klasik 

Sampai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2009). 
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modal budaya yang bisa diwariskan ke dalam benda-benda material, seperti alat 

musik, buku, karya seni dan lainnya. Selain itu, terdapat juga modal budaya 

berbentuk yang terlembagakan, yaitu bentuk modal budaya yang diakui dan 

dilembagakan oleh institusi formal atau masyaraka seperti ijazah, gelar akademik, 

dan gelar adat.  

Ketiga, modal sosial, yaitu modal yang berasal dari hubungan sosial 

yang berbentuk antarinduvidu. Modal sosial bisa berbentuk praktis ataupun 

terlembagakan. Modal sosial dalam bentuk pratis ini lebih bersifat terbuka, seperti 

hubungan pertemanan. Sedangkan modal sosial dalam bentuk terlembagakan lebih 

bersifat terikat dan ketat, seperti hubungan keluarga, suku, dan keanggotaan partai 

politik. Keempat, modal simbolis, yaitu modal yang terbentuk dari prestise dan 

kehormatan seseorang.26 

3. Arena  

Arena adalah tempat tindakan sosial seseorang dalam melakukan 

negoisasi dengan modal-modal yang telah dimilikinya untuk mempertahakan posisi 

atau kedudukan sosial. Setiap arena bertindak secara otonom sehingga menciptakan 

peraturan dan kesepakatan tersendiri seperti arena politik, ekonomi, agama, 

pendidikan, seni, dan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak arena 

dalam masyarakat, maka semakin kompleks suatu masyarakat tersebut. Dalam 

konteks ini, arena dalam hubungan mamak dan kemenakan dipahami sebagai 

tempat kekuasaan nilai, norma, dan adat dipertaruhkan. Arena juga dapat digunakan 

 
26 Bagong Suyanto Dkk, Filsafat Sosial (Malang: Aditya Media Publishing, 2013). h, 249-

250. 



17 

 

 

 

untuk memahami bagaimana peran mamak dan kemenakan dalam mempertahankan 

atau meninggalkan hubungan keduanya. 

Dalam bukunya Distinction: A Social Critique of the Judgment of Taste, 

dia menjelaskan kerangka teoretis untuk memahami tindakan sosial, yaitu:27 

 

Formula ini menjelaskan bahwa tindakan manusia bukanlah hasil 

kehendak bebas seseorang semata atau struktur sosial yang memaksa sepenuhnya. 

Namun formula ini menunjukkan praktik sosial akan terjadi ketika adanya dialetika 

antara habitus, modal, dan arena. Meskipun teori arena ini pada dasarnya dirancang 

untuk menganalisis struktur sosial yang menekankan pada praktik atau tindakan 

sosial. Namun teori ini juga relevan untuk mengkaji pelbagai bentuk dominasi 

dalam masyarakat, terutama otoritas mamak di Nagari Batu Manjulur. Teori ini 

digunakan untuk mengetahui bagaimana perubahan konteks sosial dan distribusi 

modal bisa mengubah pola-pola dominasi dalam hubungan mamak dan kemenakan. 

Dengan menganalisis hubungan ini, peneliti berupaya memahami transformasi 

otoritas mamak dalam mempertahankan kedudukan dominannya maupun merespon 

dinamika kekuasaan yang timbul dari interaksi antara perubahan sosial dan tradisi. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini akan 

menampilkan data yang berbentuk deskripsi bukan angka ataupun skala. Metode 

 
27 Bourdieu, Distinction: A Sosial Critique of The Judgeement of Taste. h, 101. 

[(habitus) (kapital)] + field = practice 
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penelitian kualitatif ini bertujuan untuk menjelaskan secara mendalam suatu 

fenomena yang didukung oleh perspektif yang tepat dan data yang memadai. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). 

Dalam penelitian ini, peneliti akan terjun lansung ke Nagari Batu Manjulur untuk 

menganalisis otoritas mamak secara alamiah. Penelitian ini tentunya perlu 

menguraikan aspek-aspek dalam penelitian yaitu sumber data, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisis data. 

1. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Sumber data primer diperoleh ketika peneliti turun lansung ke lapangan dengan cara 

melakukan wawancara semi struktur. Wawancara ini dilakukan dengan para tokoh 

adat, para petinggi pemerintahan Nagari, dan masyarakat setempat. Sumber data 

tersebut melibatkan Ir. April Muhammad, M.P sebagai Wali Nagari Batu Manjulur, 

Betri Donal Lelo Sutan sebagai Ketua Badan Permusyawaratan Nagari, Zulmasri 

S.Pd Rajo nan Sakti sebagai ketua perantau Nagari Batu Manjulur, Rika Epriwandi 

sebagai anggota masyarakat, serta 9 tokoh adat yang terdiri dari Mazukir Said 

Ompang Limo Bumi, Julhardiyanto, S.Pt., M.Si Datuak Bandaro Sakti, Murdani 

Datuak Rang Kayo Marajo, Wahdini Datuak Gindo Sipado, Adi Ismanto Paduko 

sakti, Azhari Rajo Gamuyang, Mulhab Sukri Pandito Mogek, Amran Rajo Nan 

Putiah, dan Maizar. 

Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 

lansung. Data sekunder menjadi data pendukung untuk mengelolah dan menyajikan 

penelitian transformasi otoritas mamak di Nagari Batu Manjulur. Data sekunder ini 
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berupa buku dan artikel yang mengkaji tentang kedudukan mamak dan kaitannya 

dengan kemenakan di Minangkabau. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu 

pengumpulan data dengan melibatkan perlbagai sumber data, diantaranya: 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Pertama, observasi adalah teknik pengumpulan data yang menggunakan 

pengamatan pada perilaku, fenomena dan interaksi dalam lingkungan yang alami 

tempat penelitian. Peneliti akan melakukan observasi lansung para mamak dan 

kemenakan di Nagari Batu Manjulur agar mendapatkan data primer melalui 

pengamatan secara seksama. 

Kedua, wawancara. Peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur, 

yaitu peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya, 

namun memberikan urutan dan cara penyampainnya bisa disesuaikan dengan 

respons dari informan. Wawancara ini tetap mempunyai kerangka pertanyaan, 

tetapi wawancara tidak perlu terpaku secara kaku. Tambahan pertanyaan bisa saja 

terjadi supaya percapakan lebih mengalir yang memungkin informan berbagi 

informasi yang lebih mendalam. 

Ketiga, dokumentasi sebagai sebuah teknik untuk mengumpulkan dan 

menganalisis dokumen yang sesuai dengan topik penelitian. Dokumen-dokumen ini 

berupa artikel, buku, dan rekaman audio. Penggunaan teknik dokumentasi ini 

bertujuan untuk memastikan informasi yang relevan dan penting mendukung 

pemahaman dan temuan dalam penelitian. 
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3. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data akan menggunakan tiga kategori yaitu reduksi data, 

penyajian data, serta verifikasi dan penarikan kesimpulan. Pertama, reduksi data 

merupakan proses memilih dan menyederhanakan data yang masih mentah dari 

data penelitian berupa observasi, wawancara, dan dokumen. Reduksi data 

dilakukan dengan cara memilah data sesuai kategori atau tema yang berkaitan 

dengan fokus penelitian. Tujuannya untuk memfokuskan data pada masalah 

penelitian. Kedua, penyajian data adalah proses menyusun data yang telah direduksi 

sebelumnya. Penyajian data dilakukan melalui kategorisasi secara bertahap sesuai 

dengan fokus penelitian. Ketiga, verifikasi dan penarikan kesimpulan. Tahap ini 

melalui proses interpretasi data yang sudah disusun untuk memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam dalam menarik kesimpulan mengenai topik yang diteliti. 

Penarikan kesimpulan perlu didukung dengan verifikasi data yang kuat untuk 

menghindari kesalahan-kesalahan dari pengumpulan data. 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab Pertama, peneliti akan mengawali dengan pendahuluan untuk 

menggambarkan rancangan penelitian. Bab ini berisi uraian latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, pada bab ini peneliti akan menampilkan tinjuan umum 

tentang otoritas mamak dalam anak dipangku kemenakan dibimbiang di 

Minangkabau. Tinjauan umum ini dilakukan supaya pembaca dapat mengetahui 

definisi dari mamak dan anak dipangku kemenakan dibimbiang yang dimaksud. 
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 Bab Ketiga, bab ini akan mendeskripsikan manifestasi otoritas mamak 

dalam anak dipangku kemenakan dibimbiang di Nagari Batu Manjulur saat ini. 

Bab Keempat, bab ini berisi analisis transformasi otoritas mamak dalam 

anak dipangku kemenakan dibimbiang di Nagari Batu Manjulur dengan 

menggunakan teori Michel Foucault dan Pierre Bourdieu tentang kekuasaan dan 

dominasi. 

Bab Kelima, berisi kesimpulan yang akan menjawab beberapa 

pertanyaan yang telah diajukan di Bab I. Kemudian bab ini juga berisi saran baik 

secara teoritis dan praktis. Saran teoritis ini akan ditujukan kepada akademisi untuk 

membantu melengkapi kekurangan yang terdapat pada penelitian ini. Sedangkan 

saran secara praktis akan ditujukan kepada pembaca. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Otoritas mamak dalam anak dipangku kemenakan dibimbiang di Nagari 

Batu Manjulur mengalami transformasi yang signifikan. Berdasarkan temuan, 

dapat disimpulkan bahwa terjadi transformasi otoritas substantif mamak, karena 

masuknya pengetahuan dan wacana modern yang lebih relevan dalam konteks 

sosial saat ini. Dahulunya mamak mendapatkan otoritas substantif melalui 

penguasaan pengetahuan adat yang mencakup hukum adat dan norma sosial. 

Pengetahuan ini bukan hanya menjadi sumber wewenang, tetapi juga memberikan 

kemampuan kepada mamak untuk membimbing, mengarahkan, dan mengontrol 

kemenakan. Namun pengetahuan dan wacana modern telah mendominasi dunia saat 

ini termasuk di Nagari Batu Manjulur, kemenakan yang lebih menguasai 

pengetahuan dan wacana modern tentu mendorongnya untuk melakukan resistensi 

terhadap otoritas mamak yang dianggap terlalu mendominasi. 

Selain itu, teori Pierre Bourdieu tentang arena dapat membantu menjelaskan 

bahwa adanya perebutan dominasi antara mamak dan kemenakan. Perebutan ini 

terjadi pada beberapa arena seperti arena ekonomi, arena pengetahuan, dan arena 

moral. Mamak yang dahulu mendominasi arena-arena tersebut, sekarang harus 

menghadapi dominasi dari kemenakan. Saat ini kemenakan memiliki modal-modal 

yang lebih besar dibandingkan mamak baik dalam modal ekonomi, modal budaya, 

modal simbolik, maupun modal sosial. Dengan modal-modal ini telah membantu 

kemenakan untuk membatasi otoritas mamak dalam konteks kehidupan kemenakan. 
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Meskipun otoritas mamak mengalami transformasi, tetapi mamak tetap memiliki 

otoritas sebagai pemimpin keluarga dan kaum, pelindung adat dan keturunan, serta 

memiliki wewenang dalam mengelolah harta pusaka namun dalam porsi yang tidak 

sebesar masa dahulu. 

Transformasi ini tentunya dapat memberikan dampak yang cukup besar 

terhadap keberlanjutan adat Minangkabau, khususnya dalam falsafah anak 

dipangku kemenakan dibimbiang. Apabila mamak tentunya harus dapat beradaptasi 

dengan perkembangan konteks sosial dan ekonomi saat ini. Jika mamak tidak 

berupaya untuk melakukan adaptasi, falsafah di atas tentu akan beresiko kehilangan 

relevansinya dalam masyarakat yang terus-menerus mengalami modernisasi ini. 

Oleh karena itu, diperlukan solusi-solusi konkret seperti mengajarkan pengetahuan 

adat kepada generasi muda, membuat program yang memperkuat hubungan mamak 

dan kemenakan, membuat kegiatan yang berbasis komunitas adat, dan lainnya. 

Penelitian ini berkontribusi untuk menjelaskan dinamika relasi kuasa dan 

arena sosial yang memengaruhi otoritas mamak dalam masyarakat masa modern 

ini. Meskipun begitu tetap diperlukan penelitian selanjutnya untuk mengetahui 

lebih luas dari dampak transformasi ini seperti bagaimana keberlanjutan anak 

dipangku kemenakan dibimbiang di masa yang akan datang. 
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